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BAB IX
DISKUSI DAN KESIMPULAN

IX. 1. Diskusi

Pabrik Minyak Canola dengan Ekstraksi Fluida Superkritis ini didirikan
untuk memenuhi kebutuhan dunia akan minyak goreng yang sehat, bebas FFA
serta mengandung kadar kolestro! yang sangat rendah. Pada saat ini, masyarakat
dunia terutama negara-negara maju seperti Jepang, Amerika, Cina, mulai
mengimport minyak canola dari negara penghasil utama yaitu Canada, sedangkan
Canada hanya bisa memenuhi sekitar 70% dari pasaran minyak canola di dunia.
Berdasarkan data tersebut maka Pabrik Minyak Canola dengan Ekstraksi Fluida
Superkntis ini didirikan untuk merebut pangsa pasar di luar negeri sehingga
tujuan utama pendirian pabrik adalah untuk ekspor.

Hal-hal lain yang perlu dipertimbangkan dalam kelayakan pendirian
Pabrik Minyak Canola dengan Ekstraksi Fluida Superkritis ini, vaitu
IX. 1. 1. Faktor Teknis

Ditinjau dart faktor teknis, Pabnk Minyak Canola dengan Ekstrakst

Fiuida Superkritis merupakan pabrik yang fleksibel karena apabila bahan baku
utama yang berupa biji tamanam canola tidak dapat diperoleh maka bahan baku
utama dapat langsung diganti tanpa perlu merancang alat-alat yang lain karena
peralatan yang terdapat dalam pabnk dapat digunakan untuk memproduksi
minyak goreng secara umum sehingga pergantian bahan baku tidak akan merubah

proses yang ada.
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Proses Ekstraksi Fluida superkritis ini dilakukan secara batch karena
alat-alat utama, misalnya tangki ekstraktor, yang harganya sangat mahal
membutuhkan waktu tinggal maka tidak memungkinkan proses dilakukan secara
kontinyu. Untuk mengontrol proses yang terjadi digunakan alat-alat kontrol yang
sederhana dan dapat diperoleh di dalam negen, yaitu pressure control (di flash
drum separator I dan I}, temperature control (di ekstraktor superkritis, heat
exchanger 1, Ii, 11, IV, tangki netralisasi, tangki pemucat dan tangki penyimpanan
CO,) dan pressure indikator (di eksiraktor superkritis).

Produk akhir yang dihasilkan pada pabrik ini mempunyai yield sekitar
1/3 karena kadar minyak yang terkandungv dalam biji canola cukup' rendah
sehingga walaupun proses ekstraksi dengan ﬁuida superkritis yang mempunyai
tingkat recovery dan selektivitas yang tinggi telah dilakukan hasil yang didapat
tidak mempunyai yield yang tinggi. Kesulitan utama dajam menerapkan teknik ini
adalah karena tingginya tekanan yang harus dicapai sehingga dibutuhkan piston
pump dan expansion valve untuk menaikkan dan menjaga tekanannya.

Ekstraksi dengan menggunakan fluida superkritis untuk pembuatan
minyak goreng dari biji canola ini tidak terlalu banyak menggunakan air proses,
karena untuk mengekstrak hanya diperlukan fluida CO2, air hanya digunakan
pada tangki netralisasi, pencuci, boiler dan sanitasi. Sedangkan untuk kebutuhan
listrik dipenuhi oleh sebuah genset berkapasitas 500 kV A karena kebutuhan histrik
pabrik hanya 385 kVA.

.Peralatan khusus yang diperlukan untuk menjaga suhu dan tekanan yang

dibutuhkan untuk proses ekstraksi adalah sistem pneumatic untuk menjaga
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tekanan dan koil untuk menjaga suhu pada tangki ekstraktor. Sedangkan pada
tangki penyimpanan CO, digunakan sistem refrigerasi untuk menjaga suhu di
dalam tangki tetap —34 °C.

Ditinjau dari segi keselamatan pekerja, maka untuk tangki ekstraktor,
flash drum separator dan tangki penyimpanan CO, yang tergqlong tangki
bertekanan tinggi dirancang dengan ketebalan tertentu agar cocok untuk menehan
tekanan tersebut dan tidak membahayakan, serta dilengkapi dengan prressure
indicator.

IX. 1. 2. Bahan Baku

Pabrik Minyak Canola dengan Ekstraksi Fluida Superkntis im
menggunakan bahan baku biji canola yang ;lidapatkan dari perkebunan yang
dibangun di daerah sekitar pabrik dan setelah dipanen akan disimpan di gudang
penyimpan bahan baku. Penyimpanan dapat dilakukan dengan jangka waktu
cukup lama dengan syarat kondisi biji harus kering. Setelah dipisahkan dari daun
dan batangnya, biji canola dapat disimpan di warehouse yang ada di area proses
sebagai bahan baku utama. Tapaman canola adalah tanaman yang dapat
berkembang sepanjang musim sehingga bahan baku akan tersedia sepanjang
tahun.

Proses yang digunakan untuk memproduksi minyak goreng ini adalah
dengan ekstraksi fluida superkritis karena proses ini sangat selektif dalam
mengekstrak minyak sehingga produk berupa minyak murni.

IX. 1. 3. Limbah dan Produk Samping
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Limbah yang dihasilkan pabrik minyak Goreng biji Canola Ekstraksi
dengan Fluida superkritis ini antara lain berupa limbah air cucian tangki-tangki
yang akan dibawa ke tempat pengolahan limbah untuk diaerasi kemudian
langsung dibuang ke sungai schingga tidak mencemari lingkungan, limbah padat
berupa bleaching earth dapat langsung dibawa ke tempat pengolahan limbah
sebagai taﬁah urug dan limbah gas berupa udara yang keluar dari tangki
pembersthan debu. Sedangkan produk samping yang dihasilkan masih mempunyai
nilai tambah yaitu sabun dari tangki netralisasi dan tangki pencuci yang dapat
langsung dijual ke pabrik sabun dan ampas dari tangki ekstraktor yang dijual
sebagai pakan ternak.

IX. 1. 4. Peralatan
Ditinjau dari segi peralatan yang digunakan, Pabrik Minyak Canola

dengan Ekstraksi Fluida Superkritis ini menggunakan peralatan yang dapat dibuat
di Indonesia sendiri sehingga harganya tidak terlalu mahal jika dibandingkan
harus mengimport dari negara lain. Alat-alat tersebut antara lain :

- Pompa air dapat dibeli dari C.V. Trikarsa Utama

- Alat-alat kontrol seperti TC dan PC dapat dibeli dari P.T. Anugerah

Bestarijaya Raya

- Screw convetor dapat dibeli dari P.T. Lomax

- Genset dapat dibeli dari P.T. Naga Cahaya Teknik

- Tangki-tangki biasa, ceﬁm'fugal senarator, decanter dan filter press dapat

dibeli dari P,T. Meco Inoxprima
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- Pompa piston bertekanan tinggi dapat dibeli dari P.T. Tata Nirwana
Teknik
- Expansion valve dapat dibeli dari P.T. Bara Teknik Indonesia
-  Blower dapat dibeli dari P.T. Gikoko Kogyo Indonesia
- Rotary Cutter dapat dibeli dari P.T. Sumber Sakti Cutterindo
- Koil dan Heat Exchanger dapat dibeli dari P.T. Alfa Laval Scparatama
- Untuk keperluan utilitas, yaitu tangki demineralisasi dan lain-lain dapat
dibeli secara iengkap dari P.T. Envitech Perkasa
Bahan yang digunakan sebagai bahan konstruksi dari peralatan berasal
dari bahan yang umum digunakan, misalnya tangki terbuat dari carbon steel,
sehingga tidak ada kesulitan untuk mencari baflan konstruksi tersebut. Biaya yang
diperlukan untuk membeli peralatan tidak terlalu besar yaitu Rp. 3.700.000.000 -.
Sedangkan untuk perawatan dan instalasi dari peralatan itu sendiri juga tidak
terlalu besar yaitu Rp. 1.443.000.000,-. Pada beberapa peralatan yang digunakan
mempunyai desain khusus yaitu tangki penyimpanan CO2 dalam perancangan
dilengkapi dengan sistem refrigerasi dan tangki ekstraktor superkritis dilengkapi
dengan koil pemanas.
IX.1.5. Lokasi Pabrik
Pabrik Minyak Canola dengan Ekstraksi Fluida Superkritis ini mempunyat
luas tanah dan bangunan total adalah 917.500 m’ dimana 17.500 m’ digunakan
sebagai pabrik sedangkan sisanya sebagai lahan untuk perkebunan tanaman

canola. Lokasi untuk pendirian pabrik ini adalah di Desa Tabulolong, Kabupaten
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Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Alasan pemilihan lokasi pendirian pabrik
adalah :

- Fasilitas transportasi di Kabupaten Kupang ini cukup memadai baik
melalw darat maupun melalui ai dan udara, sehingga tidak ada kesulitan
dalam memasarkan produk minyak goreng canola ke negara-negara yang
membutuhkan, dapat melalui jalan darat (truk-truk tanker) dan dilajutkan
dengan kapal ataupun pesawat terbang.

- Ketersediaan fasilitas pelayanan dan energi (PDAM) telah merambah
dacrah pedesaan Kupang sehinga memudahkan operasional di bidang
utilitas |

- Tenaga kerja yang diperlukan dalam‘menangani proses produksi dapat
berasal dari masyarakat di sekitar pabrik karena cukup banyak sarjana S1
yang saat ini bekerja sebagai petani di Kupang karena tidak tersedianya
lapangan kerja yang sesuai dengan ‘;ingkat pendidikan mereka. Sehingga
dengan pendirian pabrik ini, diharapkan dapat membuka lapangan kerja
baru dan mengurangi tingkat pengangguran serta membantu para sarjana
untuk bekerja sesuai dengan tingkat pendidikan mereka.

- Tersedia lahan yang cukup luas untuk pendirian Pabrik Minyak Canola
dengan Ekstraksi Fluida Superkriti;; lengkap dengan perkebunan canola
dan didukung dengan iklim yang sesuai dengan iklim tumbuh canola yaitu
iklim kering dan sedikitnya curah hujan pertahun.

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa pendirian

Pabrik Minyak Canola dengan Ekstraksi Fluida Superkritis ini lebih dekat ke
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sumber bahan baku, karena bahan baku utama yaitu biji canola bukan merupakan
tanaman yang umum dikembangkan di Indonesia, sedangkan untuk pemasaran,
produk minyak goreng ini adalah untuk tujuan ekspor sehingga tidak mungkin
pendirian pabrik ini berorientasi pada pasar.

Ditinjau dari segi peraturan perundangan, pendirian pabrik ini tidak
melanggar peraturan perundangan yang berlaku karena pabrik yang akan didirikan
ini  tidak menghasilkan limbah berbahaya dan membantu pemerintah
menanggulang pengangguran di Kupaag. Selain itu, Desa Tabulolong merupakan
sebuah daerah kecil di kabupaten Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur,
sehingga pajak yang ditanggung tidak akan besar.

[X. 1. 6. Biaya

Bahan baku utama yang diperlukan pabrik ini adalah berupa biji canola
yang belum umum dikembangkan di Indonesia, maka perlu dibuat perkebunan
sendiri yang tentu memerlukan biaya yang tidak sedikit. Kemudian hal lain yang
perlu dipertimbangkan adalah perlunya ada tenaga kerja tambaban untuk
mengolah perkebunan canola ini, karena masyarakat Indonesia belum terbiasa
menumbuhkan dan mengembangkan canola. Untuk harga air hampir sama dengan
di Jawa, yaitu Rp 1000,- untuk m® pertama dan Rp 1750,- untuk m’ kedua dan
seterusnya.

Hal lain yang perlu dibahas adalah bahwa Pabrik Minyak Canola dengan
Ekstraksi Fluida Superkritis ini tidak perlu membayar royaltl atas paten, karena
meskipun teknologi ekstraksi dengan fluida superkritis ini tergolong teknologi

baru namun pada ekstraksi superkritis ini perlu menentukan subhu dan tekanan
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optimum sendiri untuk menghasilkan produk yang efisien. Apabila suhu atau
tekanan diubah maka hasil produk yang dihasilkan akan berubah, sehingga tidak
diperlukan pembayaran royalti atas paten.

Hal terakhir yang ditinjau adalah analisa ekonomi. Berdasarkan analisa
ekonomi yang dilakukan, pabrik minyak canola ini tidak layak didirikan karena
mengalami kerugian sebesar Rp. 57.714.409.060,- per tahun. Kerugian tersebut
disebabkan karena :

- Harga jual produk terlalu murah

- Harga beli benih tanaman canola cukup mahal.

- Tanaman ;anola belum umum dibudidayakan di Indonesia.

- Perlunya tenaga kerja khusus yang dap’at mengolah tanaman ini, sehingga
menambah jumiah tenaga kerja.

Tindakan alternatif yang dapat dilakukan adalah menaikkan harga jual
produk sehingga pabrik tidak lagi mengalami kerugian namun kenaikan harga jual

produk dapat menyebabkan produk minyak canola tersebut tidak laku di pasaran.

IX. 2. Kesimpulan

Prarencana pabrik minyak canola dengan ekstraksi fluida superkritis ini tidak
layak didirikan secara ekonomis berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan.
Hasil analisa dapat ditunjukkan seperti di bawah ini : |
Perencanaan operasi :

Jenis proses : ekstraksi dengan menggunakan fluida superkritis

Operasi : batch, 10 kah per hari, 300 hari/tahun
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Produk - minyak goreng canola
Bahan baku : biji tanaman canola = 1800 ton/tahun

Fluida superkritis CO, = 8928 ton/tzhun

Utilitas : Air = 32 m3/hari
Fuel o1l = 1140 L/hari
Steam =4897,4928 kg/ari
NaOH = 32,78 kg/hari

Bleaching earth = 16,196 kg/hari
Refrigerant =784,4850 kg/tahun

Lokasi pabrik : Desa Tabulolong, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur

Analisa ekonomi :
Modal tetap (FCT) -Rp 32.318.000.000 -
Modal ketja (WCI) - Rp 2.775.000.000,-

Biaya Produksi Total (TPC) : Rp 63.311.209.060,-
Penjualan per tahun :Rp 5.596.800.000,-

Rugi per tahun :Rp. 57.714.409.060 .-
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